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ABSTRAK 
 

Kurangnya guru dalam menerapkan metode pembelajaran di kelas berpengaruh ter-hadap 

aktivitas peserta didik sehingga prestasi belajar peserta didik banyak yang belum mencapai 

KKM yang telah ditentukan. Dengan kondisi di atas memotivasi peneliti untuk mencari 

solusi dengan menerapkan metode proyek, karena metode ini adalah salah satu model 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk ikut aktif dalam pembelajaran 

berlangsung, model pembelajaran ini juga menguji pemahaman peserta didik dengan 

suasana belajar yang menyenangkan.Rumusan masalah yang di ajukan adalah “Apakah 

penggunaan metode proyek, dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas VI di 

SDN Rahayu Subang?” Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan tiga 

siklus yang tahapannya meliputi : perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subyek 

penlitian ini adalah peserta didik kelas VI SDN Rahayu Subang. Teknik penggumpulan data 

menggunakan observasi/pengamatan, tes, wawancara dan dokumentasi. Data di analisis 

secara PTK deskriptif analitis. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil belajar pesrta didik 

mengalami peningkatan yakni dengan jumlah siswa 22 siswa yang tuntas 17 siswa 

(72,27%), sedangkan yang tidak tuntas 5 siswa  (27,73%).  Selanjutnya pada siklus ke tiga 

dengan siswa 22 siswa yang tuntas 19 siswa (86,36%) sedangkan yang tidak tuntas 3 siswa 

(13,64%). Berdasarkan hasil penlitian dapat di simpulkan bahwa metode proyek, dapat 

meningkatkan prestasi beajar peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas VI SDN Rahayu 

Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

Kata Kunci: Prestasi Belajar, Metode Proyek 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 2013 harus melakukan proses 

pembelajaran yang menekankan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada dalam 

Kurikulum 2013 agar peserta didik bisa lebih memahami tentang nilai-nilai yang baik dan 

dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain ada sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi agama Islam seperti pada materi zakat. 

Bagi sebagian besar guru agama Islam Sekolah Dasar, mengajarkan materi agama Islam 

yang berkaitan dengan kemampuan siswa untuk memahami suatu  materi zakat bukanlah 

hal yang mudah. Meskipun banyak siswa yang telah mampu memahami topik agama Islam 

secara teoritis, akan tetapi banyak mengalami kesulitan ketika memahami makna yang 

sebenarnya. Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu memberikan materi yang mudah 

diterima oleh siswa. Di samping itu pula, hendaknya guru memberikan contoh yang 

kongkret dan jelas berkaitan dengan materi zakat yang disampaikan. Bila upaya tersebut 

dapat dilakukan dengan baik, diharapkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran agama 

Islam juga akan meningkat. 

      Berdasarkan situasi tersebut, dilakukan penelitian untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran yang efektif dalam memahami Pelajaran Agama Islam pada materi zakat. 

Strategi yang digunakan dengan menggunakan metode proyek pada pembelajaran. Metode 
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proyek yaitu cara mengajar dengan jalan memberikan kegiatan belajar kepada siswa, 

dengan memberikan kepada siswa untuk memilih, merancang dan memimpin pikiran serta 

pekerjaannya. Anak-anak dilatih agar berencana di dalam tugas-tugasnya. Selain itu metode 

ini disebut juga dengan teknik pengajaran unit. Anak didik disuguhi bermacam-macam 

masalah dan anak didik bersama-sama menghadapi masalah tersebut dengan mengikuti 

langkah-langkah tertentu secara ilmiah, logis dan sistematis. Cara demikian adalah teknik 

yang modern, karena murid tidak dapat begitu saja menghadapi persoalan tanpa pemikiran-

pemikiran ilmiah. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian dilakukan dalam bentuk 

penelitian tindakan kelas. 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian 

dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas.Penelitian ini juga termasuk 

penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran 

diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. 

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk  guru sebagai peneliti, 

penanggung jawab  penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru).Tujuan utama dari 

penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara 

penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Penelitian ini akan dihentikan apabila ketuntasan belajar secara klasikal telah 

mencapai 85% atau lebih. Jadi dalam penelitian ini, peneliti tidak tergantung pada jumlah 

siklus yang harus dilalui. 

A.  Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk  

memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SD Negeri Rahayu 

Kecamatan Subang Kabupaten Subang Tahun Pelajaran 2018/2019. Waktu penelitian 

adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan September semester gasal 2018/2019. Subyek penelitian adalah 

siswa-siswi Kelas VI SD Negeri Rahayu Kecamatan Subang Kabupaten Subang Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

B.   Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih 

Proyek PGSM,  PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan 

yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka 

dalam  melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang 

dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan 

(dalam Mukhlis,  2000: 3). Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5) PTK adalah suatu bentuk 

kajian yang bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi 

pembelajaran yang dilakukan. 

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/meningkatkan pratek 

pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan tujuan penyertaannya adalah 

menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru (Mukhlis, 2000: 5). 

           Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih,  yaitu penelitian tindakan, maka 

penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart  (dalam  

Sugiarti, 1997: 6), yaitu  berbentuk  spiral  dari  sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 

Setiap siklus meliputi   planning (rencana),  action  (tindakan), observation (pengamatan), 

dan reflection (refleksi).  

Langkah  pada siklus   adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan 

yang berupa identifikasi permasalahan.  
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C.  Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa, Lembar Observasi Kegiatan 

Belajar Mengajar, dan Tes formatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data observasi 

berupa pengamatan pengelolaan pembelajaran metode proyek dan pengamatan aktivitas 

siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus. 

            Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-

betul mewakili apa yang diinginkan. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas, 

reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. 

            Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan 

penglolaan pembelajaran metode proyek yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan metode pembelajaran metode proyek dalam meningkatkan prestasi dan data tes 

formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan 

pembelajaran metode proyek. 

A.  Analisis Data Penelitian Persiklus 

1.  Siklus I 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal  3 

September  2018  di kelas VI dengan jumlah siswa  11 siswa. Dalam hal ini  peneliti  

bertindak sebagai guru. Adapun  proses belajar mengajar mengacu  pada rencana pelajaran 

yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi)  dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar.Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar 

yang telah dilakukan. Adapun rekapitulasi data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

69,09 

15 

68,18 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran 

metode proyek diperoleh nilai  rata-rata prestasi belajar siswa adalah 69,09 dan ketuntasan  

belajar mencapai  68,18% atau  ada 7 siswa  dari 11 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas 

belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 68,18% lebih kecil dari 

persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena 

siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru 

dengan menerapkan metode pembelajaran metode proyek. 

2.   Siklus II 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif II, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 

2018  di kelas VI  dengan jumlah siswa 11 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 

guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu  pada rencana pelajaran dengan 

memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak 

terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 



Jurnal Penelitian Guru FKIP Universitas Subang, Volume 04 No. 01, Maret 2021 ISSN (p) 2598-5930 (e) 2615-4803 

131 

 

 

pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 

II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun 

rekapitulasi data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

76,36 

17 

77,27 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 76,36 dan 

ketuntasan belajar mencapai 77,27% atau ada 8 siswa dari 11 siswa sudah tuntas belajar. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah 

megalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 

siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu 

diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. 

Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru 

dengan menerapkan metode pembelajaran metode proyek. 

3.   Siklus III 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal  6 

November 2019  di kelas VI,  dengan jumlah siswa 11 siswa. Dalam hal ini  peneliti 

bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran 

dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada 

siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan 

dengan pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar  yang  telah  

dilakukan. Instrumen  yang  digunakan  adalah  tes  formatif III. Adapun rekapitulasi data 

hasil peneitian pada siklus III adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

81,82 

19 

86,36 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 81,82 dan dari  

11 siswa yang telah tuntas sebanyak 9 siswa dan 2 siswa belum mencapai  ketuntasan  

belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 86,36% 

(termasuk kategori tuntas).   

Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya 

peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan 

kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran metode proyek sehingga siswa menjadi 

lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam 

memahami materi yang telah diberikan.  

Pada siklus III ini ketuntasan secara klasikal telah tercapai, sehingga penelitian ini 

hanya sampai pada siklus III. 
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B.  Refleksi 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang 

masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran metode 

proyek. Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut: 

1)   Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan 

baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase 

pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar. 

2)   Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar 

berlangsung. 

3)   Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan 

peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 

4)   Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan. 

 

Pada siklus III guru telah menerapkan pembelajaran metode proyek dengan baik dan 

dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar 

sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu 

diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mepertahankan apa 

yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya 

penerapan pembelajaran metode proyek dapat meningkatkan proses belajar mengajar 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pembahasan yang dapat diberikan dari 

penelitian ini yaitu: 

1.   Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran metode proyek 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru 

(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 68,18%, 

77,27%, dan 86,36%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 

2.   Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

metode proyek dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif 

terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata 

siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 

3.   Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

agama Islam pada pokok bahasan mengarang yang paling dominan adalah bekerja dengan 

menggunakan alat/media, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi 

antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat 

dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langah-

langkah pembelajaran metode proyek dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas  guru yang 

muncul  di antaranya aktivitas  membimbing  dan mengamati siswa dalam mengerjakan 

kegiatan LKS/menemukan konsep, menjelaskan /melatih  menggunakan alat, memberi 

umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 

 

KESIMPULAN         
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan 

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan metode proyek memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam 
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setiap siklus, yaitu siklus I (68,18%), siklus II (77,27%), siklus III (86,36%). 

2. Penerapan metode pembelajaran metode proyek mempunyai pengaruh positif, yaitu 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil wawancara 

dengan sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa siswa tertarik dan 

berminat dengan metode pembelajaran metode proyek sehingga mereka menjadi 

termotivasi untuk belajar. 
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